BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang melakukan pembangunan di berbagai bidang. Pembangunan ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur secara materil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, sedangkan sasaran utama pembangunan nasional adalah mewujudkan landasan yang kokoh bagi bangsa Indonesia untuk berkembang dalam mencapai tujuan nasional tersebut.

Keberhasilan perusahaan untuk memenuhi tujuan perusahaan baik untuk waktu jangka pendek maupun jangka panjang tidak terlepas dari usaha manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsinya, diantaranya yaitu fungsi perencanaan dan pengendalian. Bila salah satu fungsi tersebut tidak diterapkan maka perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Apabila perencanaan yang dibuat tidak diikuti dengan pengendalian maka tujuan perusahaan tidak akan terwujud. Oleh karena itu, menjadi tugas manajemen untuk merencanakan perusahaannya, sehingga dapat terlihat apakah kinerja perusahaannya sudah sesuai dengan yang telah direncanakan, dan apabila tidak sesuai dengan yang direncanakan dapat segera diambil keputusan secara cepat dan tepat.

Anggaran merupakan salah satu unsur dari perencanaan, dengan adanya rincian dari perencanaan maka dengan demikian manajemen akan lebih mudah mengarahkan pelaksanaan operasional perusahaan. Fungsi pengendalian anggaran sangat berperan karena dengan adanya anggaran kita dapat membandingkan hasil yang ditempuh dengan yang direncanakan.

Salah satu aspek dari penganggaran yang sangat penting khususnya untuk manajer keuangan adalah anggaran kas. Suatu anggaran kas berisi perkiraan-perkiraan yang terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas untuk suatu periode tertentu. Penyusunan anggaran kas sangat perlu dilakukan oleh suatu perusahaan, sehingga perusahaan akan dapat membandingkan antara anggaran kas yang telah direncanakan sebelumnya dengan laporan realisasi kas pada periode anggaran, selain itu juga perusahaan akan dapat melihat apabila adanya ketidaksesuaian antara kegiatan perusahaan dengan rencananya yang dapat mempengaruhi kondisi kas selama periode anggaran.
Kelancaran kegiatan operasional perusahaan sangat ditunjang oleh tersedianya dana yang memadai untuk membiayai kegiatan-kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam hal ini unsur yang sangat berperan adalah tersedianya kas dalam perusahaan. Kas merupakan harta lancar yang sangat penting karena sifatnya yang bersifat likuid dan mudah digunakan sebagai alat pembayaran dan hampir semua transaksi bermula dan berakhir pada penerimaan dan pengeluaran kas. Kas itu sendiri sering dijadikan dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, sangat diperlukan perencanaan yang baik agar kas dapat diketahui sehingga dapat terhindar dari kekurangan dana atau kelebihan dana.

Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama yaitu untuk memperoleh laba dengan memproduksi barang atau jasa kepada konsumen, untuk mencapai tujuan tersebut setiap tahap kegiatan yang akan dilaksanakan diperlukan suatu pengendalian kas secara cermat terhadap sumber daya yang tersedia agar dimanfaatkan secara maksimal. Pembuatan Anggaran kas akan berperan penting dalam pengendalian kas perusahaan. Pembuatan anggaran kas merupakan salah satu cara yang efektif untuk merencanakan, mengendalikan arus kas masuk dan kas keluar, dan memperkirakan kebutuhan uang selama satu periode tertentu. Kelebihan uang yang tidak ditanamkan akan menyebabkan suatu perusahaan menderita biaya peluang (opportunity cost), yaitu akan menimbulkan rendahnya keuntungan untuk perusahaan, karena hal ini menunjukkan adanya kas yang menganggur. Begitu juga apabila kekurangan dana atau uang yang tidak terkendali akan membuat operasional perusahaan tersebut terhambat. Maka dari itu dengan adanya anggaran kas, perusahaan dapat melihat bagaimana posisi kas di masa mendatang dan bagaimana pengendalian yang tepat yang dapat dilakukan terhadap pos-pos penerimaan dan pengeluaran yang terjadi sehingga kelancaran posisi keuangan dapat terjamin dengan baik.
PT PLN (Persero) sebagai salah satu badan usaha milik negara yang merupakan suatu perusahaan yang cukup besar, maka tanggung jawab dan beban tugas yang dipikulnya akan cukup berat. Untuk tetap beroperasi secara efektif dan efisien demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut, maka      PT PLN (Persero) sangat perlu melakukan kegiatan penganggaran kas yang merupakan suatu fungsi penting untuk keberhasilan usahanya. Penerapan prinsip penganggaran yang efektif dan efisian  akan sangat menunjang dalam tercapainya tujuan perusahaan.

PT PLN (Persero) dalam setiap periode selalu rutin membuat penganggaran kas perusahaannya, yang didalamnya terdapat penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran kas yang direncanakan untuk satu periode berjalan, dengan dibuatnya anggaran tersebut PT PLN (Persero) dapat mengontrol dan mengendalikan arus kas perusahaannya agar tidak terjadi surplus atau defisit kas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengambil judul “PERANAN PENYUSUNAN ANGGARAN KAS DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PENGENDALIAN KAS PERUSAHAAN PADA PT PLN (PERSERO) UBD JABAR DAN BANTEN UPJ BANDUNG TIMUR”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis akan mengidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan anggaran kas pada PT PLN (Persero)                UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

2. Bagaimana pengendalian kas perusahaan pada PT PLN (Persero)  UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

3. Bagaimana peranan penyusunan anggaran kas dalam meningkatkan pengendalian kas perusahaan pada PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data-data atau keterangan-keterangan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang “Peranan penyusunan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian kas perusahaan pada PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur”.

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran kas pada PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

2. Untuk mengetahui pengendalian kas perusahaan pada                         PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

3. Untuk mengetahui peranan penyusunan anggaran kas dalam meningkatkan pengendalian kas perusahaan pada PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain:

a. Bagi Peneliti
1. Dapat membandingkan teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan dengan praktek, tentang peranan penyusunan anggaran kas dalam hubungannya dengan pengendalian kas perusahaan.
2. Dapat menilai dan mengevaluasi pelaksanaan prosedur pengendalian kas diperusahaan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pemberian saran dan rekomendasi kepada perusahaan yang diteliti.
b. Bagi Perusahaan

1. Dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi pihak perusahaan dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya akuntansi manajemen tentang pentingnya peranan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian kas perusahaan pada               PT PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPJ Bandung Timur.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna untuk bahan informasi dan pemikiran sebagai dasar perbandingan dalam mengadakan perbaikan dan koreksi yang diperlukan dalam menyusun anggaran kas maupun dalam pengendalian kas perusahaan secara efektif dan efesien, sehingga akhirnya dapat mendukung kelancaran aktifitas operasional perusahaan.

c. Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi jika ingin melanjutkan atau mengembangkan judul atau tema yang sama, dan diharapkan agar dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini.

1.5 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditunjang oleh perencanaan yang diikuti oleh pengendalian dalam melaksanakan rencana tersebut, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai, karena perencanaan dan pengendalian terpadu dituangkan dalam anggaran perusahaan.
Anggaran merupakan salah satu unsur dari perencanaan, dengan adanya rincian dari perencanaan maka dengan demikian manajemen akan lebih mudah mengarahkan pelaksanaan operasional perusahaan. Fungsi pengendalian anggaran sangat berperan karena dengan adanya anggaran kita dapat membandingkan hasil yang ditempuh dengan yang direncanakan.

Pengertian anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul ”Perencanaan dan Penganggaran Perusahaan” adalah sebagai berikut:

“Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan”. (2004:12)

Sehubungan dengan aktifitas perusahaan, salah satu sumber daya yang harus dikelola secara efektif dan efisien adalah dana kas perusahaan. Uang kas merupakan salah satu unsur aktiva perusahaan yang paling tinggi likuiditasnya dan harus selalu tersedia dalam jumlah yang memadai. Jika kekurangan uang kas dapat mengakibatkan tidak terpenuhinya kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo untuk dibayar. Sebaliknya jika kelebihan uang kas dalam jumlah yang besar juga akan merupakan kerugian bagi perusahaan. Dengan demikian, kas yang ada menjadi tidak produktif (Idle Money). Kas merupakan asset yang sangat penting maka harus dikelola dengan sebaik-baiknya.

Pengertian kas Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modul “Pengantar Akuntansi II” menyatakan sebagai berikut:

“Kas diartikan sebagai alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan”. (2004:13)

Berikut juga akan dijelaskan mengapa aliran kas (Cash Flow) sangat penting untuk diperhatikan. Menurut Donald E.K, Jerry J.W, dan Terry D.W dalam buku ”Intermediate Accounting Tenth edition” menyatakan bahwa:

“Cash flow is vitally important because cash problems are not in hand, credit may be curtailed, shipment of in addition to being the life blood of daily operations cash is the fuel of expansion. Most expansion decisions depend on cash flow in one of two days arguing that an expansion will be profit able is not enough”. (2001:206)

Arus kas adalah hal sangat vital dalam perusahaan karena masalah ketersediaan dana kas merupakan masalah yang paling umum dalam semua perusahaan, agar tetap beroperasi perusahaan harus mengeluarkan biaya. Dana kas diperlukan untuk membeli bahan baku dan mesin, membayar upah, hutang, pemeliharaan asset, serta untuk membiayai ekspansi. Bila penjualan menghasilkan laba yang cukup besar tetapi terjadi kemacetan dalam penagihannya, misalnya adanya piutang tak tertagih, maka tidak ada arus kas masuk, dengan demikian kelancaran operasi perusahaan pasti akan terganggu.

Sebagai alat bantu manajemen, anggaran perusahaan akan dapat mempunyai ruang lingkup yang luas dan dianggap sebagai sistem yang otomatis karena merupakan sasaran dan cara-cara kerja tersendiri yang merupakan suatu kebulatan. Seluruh kegiatan operasional perusahaan akan terkait dengan anggaran perusahaan tersebut. Adapun anggaran perusahaan itu terdiri dari berbagai macam anggaran yang mempunyai kegunaan masing-masing. Salah satu anggaran yang biasanya terdapat dalam perusahaan adalah anggaran kas yang mencakup arus kas masuk (penerimaan kas) dan arus kas keluar (pengeluaran kas).

Menurut Welsch, Hilton, dan Gordon dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba” yang diterjemahkan oleh Anas Sidik menyatakan bahwa:

”Anggaran kas menunjukkan arus uang masuk dan keluar yang direncanakan dan posisi terakhir pada akhir periode tertentu, misalnya akhir bulan’. (2000:377)

Menurut Syafaruddin Alwi dalam bukunya yang berjudul ”Alat-alat Analisis dalam pembelanjaan” (2001:30) menyatakan bahwa ada beberapa variasi cara menyusun anggaran kas walaupun pada prinsipnya mempunyai inti yang sama memuat tiga bagian, yaitu:

1. Cash Inflows
2. Cash Outflows
3. Financing :

a. Net Cash Flows (Arus kas bersih)

b. Beginning Balance (Saldo awal)

c. Ending Balance (Saldo akhir)
Bentuk-bentuk budget kas sangat bervariasi tetapi bagaimanapun teknisnya setiap budget kas harus dapat menggambarkan pula penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu dan dapat menunjukkan kapan kas berada pada posisi surplus dan kapan berada pada posisi defisit, kemudian dapat pula ditunjukkan kebutuhan dana pinjaman jika terjadi defisit anggaran.

Merencanakan arus keluar masuk uang akan memberikan saldo posisi awal dan saldo akhir kas yang direncanakan untuk satu jangka waktu tertentu. Perencanaan arus uang masuk dan keluar akan menunjukkan:

1. Kebutuhan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi

2. Kebutuhan terhadap perencanaan investasi yaitu menanamkan kelebihan uang pada penggunaan yang menguntungkan.

Dalam pelaksanaannya di perusahaan, anggaran kas secara langsung berkaitan dengan anggaran-anggaran lainnya seperti anggaran penjualan, anggaran piutang, anggaran biaya, dan anggaran pengeluaran untuk pembelian barang modal. Oleh karena itu manajer keuangan harus bekerja sama dengan manajer lainnya yang keputusannya dapat secara langsung mempengaruhi arus uang. Walaupun demikian, perencanaan dan pengendalian kegiatan ini tidak secara otomatis memelihara posisi kas. Pernyataan ini menunjukkan perbedaan yang penting antara anggaran kas dengan anggaran lainnya. Anggaran kas menekankan pada jumlah kas dan saat arus uang masuk dan keluar. Sebaliknya, anggaran lainnya menekankan pada saat semua transaksi baik kas maupun bukan kas (ini dinamakan basis akrual).

Jika perusahaan sedang menyelesaikan suatu kegiatan, maka manajemen perusahaan akan dapat membandingkan pelaksanaan kegiatan tersebut dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya dalam perusahaan tersebut. Anggaran kas yang diperbandingkan dengan laporan realisasi kas pada periode anggaran, berfungsi sebagai alat pengendalian dari penyimpangan yang terjadi dapat terlihat adanya ketidaksesuaian antara kegiatan perusahaan dengan rencananya yang dapat mempengaruhi kondisi kas. Anggaran kas memungkinkan adanya pengawasan atas dana perusahaan. Dengan demikian anggaran kas diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.

Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaan sangat penting artinya untuk menjaga posisi likuiditas perusahaan. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas maupun dalam keadaan surplus kas karena operasi yang dilakukan perusahaan dalam satu periode tertentu. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas, jauh sebelumnya perusahaan dapat membuat rencana penentuan sumber kas yang akan digunakan untuk menutupi defisit tersebut dengan mencari dan mengadakan pemilihan alternatif sumber kas lain yang biayanya paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui bahwa akan adanya surplus kas yang besar, jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana secara efisien.

Pengelolaan dana kas harus diawasi dengan baik dalam proses pengendalian. Anggaran kas dapat memberi dasar pengertian yang baik tentang operasi perusahaan dalam kaitannya dengan lingkungan usaha, pengertian ini memungkinkan perusahaan untuk bertindak efektif dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari. Disamping itu anggaran kas memuat informasi yang dapat menuntun pihak menajemen untuk mengambil keputusan lebih awal atas tindakan pengalokasian, agar perusahaan terhindar dari pemborosan yang tidak perlu terjadi.
Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, menjelaskan bahwa:

”Selain sebagai alat perencanaan, anggaran juga mempunyai fungsi ganda sebagai alat pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan”. (2003:1)
Pengertian pengendalian menurut Anthony R.J, Jhon D, dan Northon M.B dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen” menyatakan sebagai berikut:

“Control is the measurement and correction of the performance of subordinates in order to make sure that enterprice objective and the plans devised to attain then are accomplished”. (2000:205)
Yang artinya : “Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”.

Sedangkan pengertian pengendalian kas menurut ahli yang sama dalam bukunya yang sama yaitu sebagai berikut:

“Pengendalian arus kas merupakan pekerjaan sehari-hari dalam sebuah perusahaan dalam memperhatikan laporan kinerja keuangan khususnya kas bulanan, mingguan, dan bahkan harian yang menunjukkan persoalan arus kas yang terjadi”. (2000:220)
Anggaran kas oleh suatu perusahaan akan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian dana kas perusahaan, sehingga perusahaan akan dapat membandingkan hasil yang ditempuh nanti dengan yang direncanakan sebelumnya. Untuk dapat mengendalikan dana kas, perusahaan perlu menyusun suatu anggaran (Budgeting) yang merupakan Suatu proses sejak dari tahap persiapan yang diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan informasi yang perlu, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, implementasi dan rencana tersebut, sampai pada akhirnya tahap pengawasan dan evaluasi dari hasil melaksanakan rencana tersebut.

Menurut pendapat Welsch, Hilton, dan Gordon dalam bukunya yang berjudul “Budgeting” yang diterjemahkan oleh Anas Sidik menyatakan bahwa:

“Pembuatan anggaran kas merupakan satu cara efektif untuk merencanakan dan mengendalikan arus uang, memperkirakan, dan secara efektif menggunakan uang yang berlebih”. (2001:30)

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penyusunan anggaran kas berperan dalam meningkatkan  pengendalian kas perusahaan.
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Gambar 1.1

Bagan Skema Kerangka Pemikiran Penelitian

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian, mengumpulkan dan memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan melaksanakan penelitian di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Timur yang beralamat di jalan            PHH Musthopa No.45 Bandung.

Adapun dalam pelaksanaan penelitian sampai penyusunan Skripsi ini penulis akan melaksanakan penelitian mulai bulan April 2006 Sampai dengan Juli 2006.

Tabel 1.1

	NO
	SCHEDULE 
	BULAN
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Rancangan Time Schedule
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